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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah plastik menjadi masalah lingkungan berskala global. Plastik banyak
dipakai dalam kehidupan sehari-hari, karena mempunyai keunggulan-keunggulan
seperti kuat, ringan dan stabil. Namun plastik yang beredar di pasaran saat ini
merupakan polimer sintetik yang terbuat dari minyak bumi yang sulit untuk terurai.
Akibatnya semakin banyak yang menggunakan plastik, akan semakin meningkat
pula pencemaran lingkungan seperti pencemaran tanah sehingga perlu dicari solusi
untuk penangannya. Dari data-Survei salah satu, akun “greenliving” yang dipostkan
di media massa online, jika dalam satu hari saja jumlah sampah yang dihasilkan per
individu sebanyak 9 plastik; 3 styrofoam dan 1 kemasan botol sekali pakai, dengan
asumsi sekitar 228 'juta penduduk di Indonesia. Maka dalam sehari indonesia
menghasilkan 2.052.000.000 kantong plastik, 684 juta styrofoam dan 228 kemasan
botol sekali pakai. (Sumber : member detikforum.com:/ greenliving).

Melihat dari sifat penyusun plastik yang tersusun dari komponen hidrokarbon
minyak bumi, maka limbah plastik sangat berpotensi untuk dikonversi menjadi
bahan bakar minyak. Teknik yang digunakan untuk mengembalikan material
plastik tersebut adalah dengan cara pemecahan rantai karbon atau polimer sehingga
menjadi hidrokarbon, (Mahendra Fajri Nugraha, et al, 2013). Pada penelitian ini
untuk dekomposisi tersebut digunakan teknik pirolisis. Untuk maksud tersebut
penelitian ini akan merancang bangun alat pengolah limbah plastik menjadi bahan
bakar yang dapat dimanfaatkan.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengurangi limbah plastik tersebut
menjadi material yang bermanfaat. Salah satunya adalah menkonversi limbah
plastik menjadi sumber energi. Beberapa metode yang telah berhasil diteliti dalam
mengkonversi limbah plastik, diantaranya adalah proses pirolisis. Plastik tersusun

atas molekul hidrocarbon yang berasal dari fraksi minyak bumi. Plastik yang
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mempunyai struktur paling sederhana adalah polyethylene (PE) umumnya susunan
molekul PE terdiri dari sekitar 1000 atom karbon didalam tulang punggungnya.

Saat ini (tahun 2020) bahan baku yang digunakan dalam pembuatan BBM dari
limbah plastik cukup melimpah. Bahkan diperkirakan produksi sampah di
Indonesia meningkat. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya
menyebut jumlah produksi sampah di Indonesia akan meningkat, atau naik dari
angka produksi tahunan yang rata-rata 67,8 juta ton. Tahun 2020 sampah di
Indonesia diperkirakan akan terus bertambah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis memiliki ide akan membuat
suatu alat dalam bentuk suatu konsep rancang bangun berupa “Alat Pengolah
Limbah Plastik Menjadi Minyak Mentah Dengan Kapasitas Limbah 4 KG”. Dengan
alat ini akan membantu mengurangi limbah plastik dan bisa dipergunakan sebagai

bahan bakar minyak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan masalah terhadap hal tersebut, diantaranya :

1. Bagaimana desain alat pengolah limbah plastik.

2. Bagaimana prosedur pembuatanya.

3. Bagaimana membuat rangka alat pengolah limbah plastik.

1.3 Batasan Masalah
Agar dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak menimbulkan permasalahan
maka perlu adanya batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya tertuju pada rancang bangun alat pengolah limbah
plastik
2. Plastik yang digunakan adalah dari limbah kantong plastik.

3. Pengujian kinerja alat pengolah limbah plastik.
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Membuat gambar kerja alat pengolah limbah plastik.
2. Mengetauhi prosedur pembuatannya.

3. Mengetauhi pengaruh waktu dan suhu pada hasil kerja alat.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, yang
mencakup tentang isi dari rancang bangun alat pengolah limbah plastik, maka
sistematikanya sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, tujuan masalah, rumusan

masalah, manfaat dan sistematika penulisan,

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini. memaparkan tentang dasar-dasar teori yang menunjang
penelitian, diantaranya tentang teori sampah, plastik, perancangan, pengelasan.
BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan penjelasan tentang alur penelitian yang dilengkapi dengan
diagram alir, alat dan _bahan yang digunakan, waktu dan jadwal pelaksanaan,
proses pengerjaan dan data-yang akan diambil.
BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan penjelasan mengenai hasil yang telah dicapai dalam penelitian
ini dan pembahasannya.
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian.
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